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Abstract  
The purpose of this study is to determine the relationship between emotional 
intelligence and students' learning activities on biotechnology material, in this 
study the researcher used a correlational quantitative method. The population 
of this study was all grade IX of SMP Country 24 Bandar Lampung in the 
2023/2024 academic year, totaling 15 students and the sample used was grade 
IX B and IX D with a total of 75 students taken using a purposive sampling 
technique, the instrument used in this study was an emotional intelligence 
questionnaire adapted from The Schutte Self Report Emotional Intelligence Test 
(SSEIT) with a total of 30 statements consisting of three indicators, namely 
emotional assessment and expression, emotional regulation, and emotional 
utilization. While the learning activity data was measured on the cognitive 
aspect using the mid-semester assessment scores obtained from the biology 
teacher of class IX of SMP Country 24 Bandar Lampung, this study used 
statistical data analysis of the Pearson bivariate correlation test with the results 
of the study showing that there was a positive and significant relationship 
between emotional intelligence and student learning activities on biotechnology 
material in class IX of SMP Country 24 Bandar Lampung in the 2023/2024 
academic year with a correlation coefficient of 1.487 which was in the strong 
category. 
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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosional 
dengan aktivitas belajar peserta didik pada materi bioteknologi, dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan Metode kuantitatif korelasional. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh kelas IX SMP Negeri 24 Bandar Lampung tahun 
pelajaran 2023/2024 yang berjumlah 15 orang dan sampel yang digunakan 
adalah kelas IX B dan IX D  dengan jumlah siswa sebanyak 75 orang yang 
diambil dengan teknik purposive sampling, instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuesioner kecerdasan emosional yang diadaptasi dari The 
Schutte Self Report Emotional Intellegence Test (SSEIT) dengan jumlah 30 
pernyataan yang terdiri dari tiga indikator yaitu penilaian dan ekspresi emosi, 
regulasi emosi, dan pemanfaatan emosi. Sedangkan data aktivitas belajar 
diukur pada aspek kognitif dengan menggunakan skor penilaian tengah 
semester yang diperoleh dari guru biologi kelas IX SMP Negeri 24 Bandar 
Lampung, penelitian ini menggunakan analisis data statistik uji korelasi 
bivariat pearson dengan  hasil penelitian yang menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara kecerdasan emosional dengan aktivitas belajar siswa pada 
materi bioteknologi  di kelas IX SMP Negeri 24 Bandar Lampung tahun 
pelajaran 2023/2024 secara positif dan signifikan dengan koefisien korelasi 
sebesar 1,487 yang hubungannya dalam kategori kuat.  
 

Kata kunci: Kecerdasan Emosional; Aktivitas Belajar; Bioteknologi 

A. Pendahuluan 

Pendidikan adalah menciptakan seseorang yang berkualitas dan 
berkarakter sehingga memiliki pandangan luas kedepan untuk mencapai suatu 
cita-cita yang diharapkan dan mampu beradaptasi secara cepat dan tepat di 
dalam berbagai lingkungan. Salah satu mata pelajaran yang sangat penting dan 
sesuai dengan tujuan pendidikan adalah Biologi. Biologi adalah ilmu yang 
mempelajari tentang makhluk hidup, termasuk struktur, fungsi, pertumbuhan, 
evolusi, persebaran, dan interaksi mereka dengan lingkungan. Singkatnya, 
biologi adalah ilmu tentang kehidupan.  

Menurut Iskandar dalam Wiyono (2019) menyatakan bahwa penentu 
keberhasilan seseorang menempuh jenjang pendidikan bukan hanya terletak 
pada IQ saja, keceradasan emosional yang dianggap faktor penting dalam 
proses pembelajaran dan sangat berpengaruh pada hasil belajar peserta didik. 
Kecerdasan emosional termasuk faktor psikologis yang merupakan faktor yang 
berasal dari dalam diri peserta didik yang dapat mempengaruhi hasil belajar. 
Kecerdasan emosional memiliki peran penting dalam kegiatan pembelajaran. 
Kecerdasan emosional diperlukan peserta didik untuk berkonsentrasi dalam 
menghadapi materi pelajaran, mengatasi stress, atau kecemasan peserta didik 
dalam kegiatan belajar. Kecerdasan emosional merupakan bagian dari 
kecerdasan sosial berupa kemampuan untuk memantau perasaan serta emosi 
diri dan orang lain, termasuk membedakannya dan menggunakan informasi 
untuk membimbing seseorang untuk berpikir dan bertindak (Salovey & Mayer, 
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1990). Sedangkan menurut Cooper dan Sawaf dalam Dewi (2018) menjelaskan 
bahwa kecerdasan emosi adalah kemampuan merasakan, memahami dan 
secara efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, 
informasi, koreksi, dan pengaruh yang manusiawi. Kecerdasan emosi merujuk 
pada kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, 
kemampuan memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi 
dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain 
(Goleman, 2018). Semua emosi menurut Goleman pada dasarnya adalah 
dorongan untuk bertindak. Emosi mendorong individu untuk bertingkah laku 
sebagai respon dari stimulus yang diterimanya. Dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang dalam memantau emosi 
termasuk menilai, menerima, mengelola, dan mengontrol emosi dirinya sendiri 
dan orang lain sehingga ia mengetahui tindakan seperti apa untuk menghadapi 
suatu situasi. Peserta didik yang memiliki kecerdasan emosional yang lebih 
baik akan mampu mengatur dan menyesuaikan emosi dan perasaannya dalam 
berbagai situasi. Adanya rasa percaya diri, tingginya motivasi, dan semangat 
dalam belajar timbul dari kecerdasan emosional yang baik. Individu yang 
memiliki kecerdasan emosional yang baik, ia mampu memotivasi dirinya 
sendiri, mengenali dan mengatur perasaan dan emosi diri sendiri juga orang 
lain. Ruang lingkup kecerdasan emosional mencakup 3 hal diantaranya 
penilaian dan ekspresi emosi, pengaturan emosi, serta pemanfaatan emosi 
(Salovey & Mayer, 1990). 

Terlihat aktivitas belajar siswa pada saat belajar masih belum berjalan 
dengan baik. Ketika kegiatan belajar masih berlangsung terdapat siswa yang 
tidak memperhatikan guru saat menjelaskan materi di kelas, sedikit siswa saat 
bertanya hal yang belum di mengerti tentang pelajaran yang dijelaskan guru. 
Menurut Purwanto (2007: 107) mengemukakan tentang faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan menjadi dua jenis antara lain: 1) 
Faktor internal, 2) Faktor eksternal. Salah satu faktor yang berada dari luar diri 
siswa (eksternal) adalah aktivitas belajar siswa. Faktor internal yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa adalah kecerdasan emosional siswa terhadap 
biologi . Menurut Slameto (2010:102) proses yang menyangkut masuknya pesan 
atau informasi ke dalam otak manusia. ketika diberikan contoh soal hanya 
beberapa siswa yang bisa menjawab soal tersebut dan saat guru memberikan 
pertanyaan tentang materi yang dipelajari hanya beberapa siswa yang mampu 
menjawab. Saat mengerjakan tugas masih banyak siswa yang belum bisa 
mengerjakan tugas yang diberikan dan bertanya dengan teman yang lain 
tentang jawaban soal. Hal ini mengakibatkan hasil belajar sebagian besar siswa 
belum mampu mencapai (KKM) Kriteria Ketuntasan Minimal yang telah di 
tetapkan sekolah 65, sehingga berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin 
mengetahui apakah ada hubungan antara kecerdasan emosional terhadap 
aktivitas belajar siswa pada materi bioteknologi. Maka peneliti akan 
melaksanakan penelitian dengan judul “Hubunan Kecerdasan Emosional 
Dengan Aktivitas Belajar Peserta Didik Pada Materi Bioteknologi” 
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B. Metode 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode korelasional. Variabel 
dalam penelitian ini terdiri dari variabel terikat yaitu aktivitas belajar dan 
variabel bebas yaitu kecerdasan emosional. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh kelas IX SMP Negeri 24 Bandar Lampung tahun ajaran 
2023/2024 sebanyak 6 kelas. Sampel penelitian yaitu kelas IX B dan IX D yang 
diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah 
peserta didik sebanyak 75 peserta didik. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu berupa angket hasil adaptasi dari The Schutte Self Report 
Emotional Intellegence Test (SSEIT) yang terdiri dari tiga aspek yaitu appraisal 
and expression of emotion, regulation of emotion, dan utilization of emotion 
(Schutte dkk, 1998) yang berjumlah 30 pernyataan dengan metode skor skala 
likert 1-4. Sedangkan data Aktivitas belajar diukur pada aspek kognitif yang 
menggunakan nilai Penilaian Akhir Semester yang diperoleh dari guru mata 
pelajaran biologi kelas IX SMP Negeri 24 Bandar. Data penelitian ini dianalisis 
dengan uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji prasyarat meliputi uji normalitas dan 
uji linearitas. Sedangkan uji hipotesis dianalisis dengan uji regresi korelasi 
bivariate pearson. Uji prasyarat dan uji hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan SPSS 26 for windows dengan taraf signifikansi 5%. 

 

C. Hasil Dan Pembahasan  

1. Hasil  

1).  Kecerdasan Emosional Peserta Didik 

Data yang diperoleh terdapat rentang skor kecerdasan emosional 
peserta didik adalah 65 sampai 109, data yang dikelompokkan di dapat 6 
kelas interval dengan panjang 6, mean sebesar 86,43 dan disimpangan 
baku sebesar 9,32, dapat dilihat pada gambar 1: 

              
                                                       Gambar 1 

Berdasarkan gambar 1, dapat disimpulkan bahwa peserta didik 
mempunyai kecerdasan emosional dibawah rata-rata sebanyak 30 orang 
atau ( 35,80%) yang mempunyai kecerdasan emosional diatas rata-rata 
sebanyak 45 orang siswa atau (64,05%). Histogram dari distribusi 
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frekuensi skor kecerdasaan emosional dapat dilihat pada gambar. 

 

2).   Aktivitas Belajar 

Data yang terkumpul bahwa rentang skor aktivitas belajar peserta 
didik adalah 71-118, data dikelompokkan diperoleh 6 kelas interval 
dengan panjang kelas 6, mean sebesar 95,81 dan simpangan baku sebesar 
10,37.  Dapat disimpulkan banyak siswa yang mempunyai skor Aktivitas 
belajar dibawah rata-rata sebanyak 35 orang siswa atau (44,423%), dan 
yang mempunyai skor Aktivitas belajar siswa diatas rata-rata sebanyak 
40 orang siswa atau (57,580%). Histogram dari distribusi frekuensi skor 
Aktivitas belajar dapat dilihat pada gambar 2.  

     
                                                 Gambar 2. 

 

2. Pembahasan  

Pengujian hipotesis hubungan kecerdasaan emosional dan aktivitas 
belajar secara bersama-sama untuk menguji hipotesis kedua digunakan 
korelasi ganda. Hasil perhitungan diperoleh koefisien korelasi ganda (𝑥1.x2 
) antara kecerdasaan emosional dan aktivitas belajar adalah sebesar 0,52. 
Karena nilai korelasi berganda sebesar 0,52 yang artinya ada korelasi positif 
yang cukup berarti antara kecerdasaan emosional dan aktivitas belajar 
siswa. Sedangkan untuk uji signifikan diperoleh dengan membandingkan 
nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g sebesar 22,487 dan untuk 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 0,08 dan dk 
pembilang k = 2 serta dk penyebut = 75 – 3 – 2 = 70 adalah 4,23. Jadi, 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yang menunjukkan bahwa ada korelasi positif yang 
signifikan antara kecerdasaan emosional (X1) dan aktivitas belajar (X2). 
Sehingga dengan adanya peran kecerdasan emosional, peserta didik bisa 
mengerti kelebihan dan kekurangan diri sendiri dalam kegiatan belajar, 
mampu mengatasi permasalahan belajar, dan mampu menciptakan motivasi 
belajar yang tinggi untuk memenuhi ketercapaian tujuan dalam belajar.  

Sesuai dengan pernyataan dari Anggraini et al. (2022) yaitu peserta 
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didik yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi, mengetahui 
bagaimana caranya menggunakan emosi secara tepat saat belajar, berempati 
dengan lingkungan belajarnya, peduli untuk belajar tanpa adanya paksaan 
dari siapapun, dan memiliki tujuan yang jelas dalam belajarnya sehingga 
memiliki motivasi belajar yang tinggi. Kecerdasan emosional yang baik 
membuat peserta didik dapat menggunakan emosinya secara efektif untuk 
membantu dalam proses berpikir dan tingkah lakunya dalam kegiatan 
belajar. Syarif & Munandar dalam Komarudin, Surahman, & Hernawati 
(2022) menjelaskan bahwa aspek kecerdasan emosional dapat 
mempengaruhi perkembangan psikis peserta didik dalam mencapai 
kesehatan jiwa, kreativitas dan adaptasi diri, sehingga akan berdampak 
pada sikapnya dalam belajar dan mempengaruhi hasil belajarnya. Menurut 
Seibert dalam Nurwulan et al. (2022) menyampaikan bahwa peserta didik 
yang dapat menjaga dan membangun hubungan sosial di sekolah akan 
memiliki kecerdasan emosi yang baik yang selanjutnya memberikan 
kontribusi terhadap hasil belajar. Berdasarkan hasil data yang diperoleh, 
menunjukkan bahwa jika peserta didik mampu mengenali, mengelola, dan 
mengendalikam emosinya dengan baik sehingga mereka mampu mengatasi 
permasalahan dalam belajar, meningkatkan aktivitas belajar, dan memiliki 
rasa empati yang besar. Kecerdasan emosional dapat memberikan 
kontribusi yang bermanfaat dalam mengelola emosi diri untuk dapat 
memusatkan perhatian untuk memahami materi pelajaran biologi, dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara kecerdasan 
emosional dengan Aktivitas belajar peserta didik pada materi bioteknologi 
di kelas IX SMP Negeri 24 Bandar Lampung tahun ajaran 2023/2024. 

 

D. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan 
aktivitas belajar peserta didik pada materi bioteknologi di kelas IX SMP 
Negeri 24 Bandar Lampung tahun ajaran 2023/2024 secara positif dan 
signifikan dengan koefisien korelasi sebesar  64,05% yang menunjukkan 
bahwa hubungan berada dalam kategori kuat. Kemudian untuk nilai 
koefisien determinasi yaitu sebesar 57,580% yang menunjukkan bahwa 
variabel kecerdasan emosional memberikan kontribusi sebesar aktivitas 
belajar. Hubungan bersifat positif sehingga dapat dikatakan bahwa semakin 
tinggi kecerdasan emosional maka akan semakin tinggi pula aktivitas 
belajarnya. 

 Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian, penulis mengajukan 
saran sebagai berikut:  
1. Guru biologi di sekolah harus lebih banyak mengembangkan kecerdasan 

emosional peserta didik dalam kegiatan pembelajaran seperti 
menggunakan metode pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 
dan memperbanyak kegiatan diskusi antar peserta didik untuk 
meningkatkan cara berkomunikasi dengan baik dan melatih berempati 
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pada orang lain sehingga dapat mendukung proses belajar yang efektif.  
2. Data penelitian setiap variabel sebaiknya diperoleh melalui instrumen 

penelitian yang berasal dari peneliti agar sesuai dengan harapan peneliti. 
3. Diperlukan lagi penelitian selanjutnya terkait faktor lain yang 

berhubungan dengan aktivitas belajar peserta didik. 
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